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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dalam penulisan skripsi yang berjudu “Makna 

Filosofis Tradisi Nyengok  Rasan ( peminangan) dalam adat pernikahn di 

Desa Raja Kecamatan Tanah Abang Kabupaen Penukal Abab Lematang Ilir” 

adalah: 

1. Prosesi Nyengok Rasan di Desa Raja Kecamatan Tanah Abang 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir, adalah  sebuah acara Nyenok 

rasan atau peminangan calon mempelai laki-laki ke pada calon 

mempelai perempuan dengan menggunakan tradisi adat yang berlaku 

dan bisanya membawa Si kapur sirih maknanya adalah untuk 

membuka pembicaraan antara pihak mempelai laki-laki kepada pihak 

mempelai perempuan, Teraju maknanya adalah sebagai kenang-

kenangan di rumah si gadis bahwasanya di rumah tersebut ada anak 

yang sudah menikah dan jika keluarga melihat teraju tersebut kluarga 

mengingat si gadis, keris kujur  maknanya adalah untuk menandakan 

bahwa calon mempelai laki-laki tersebut masih bujangan atau belum 

pernah mennikah sebelumnya, Ambong (keranjang) yang isinya kain 

sarung, kelapa gula, kopi. Benda benda tersebut mempunyai makna 

setelah melakukan prosesi nyengok rasan perempuan tersebut sudah 

menjdai tanggungan atau tanggung jawab dari laki-laki yang 

meminang perempuan tersebut.     
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2. Makna filosofis  instrumen – instrumen pada saat nyengok rasan  

adalah Teraju, maknanya adalah untuk menandakan bahwa perempuan 

tersebut masih gadis dan sebagai kenang-kenangan di rumah si 

perumpuan. Keris Kujur, maknanya adalah untuk menandakan bahwa 

laki-laki tersebut belum pernah menikah sebelumnya. Si kapur Sirih  

maknanya adalah sebagai pembuka pembicaraan. Ambong beserta 

isinya maknannya adalah untuk menandakan bahwa si gadis sudah 

menjadi tanggung jawab si laki-laki.  Benda-benda tersebut hanya 

sekedar tradisi dan tidak ada unsur syirik di dalamnya dan adat 

tersebut sudah menjadi kebiasaan masyarakat desa raja ketika anan 

meminang seorang gadis secara turun temurun. 

 

B. Saran  

Dalam penelitian ini, peneliti sangat menyadari banyak sekali kekurangan 

baik dari cara menulis, metode, pemilihan kata dan lain-lain. Oleh karena itu 

peneliti akan sangat berterima kasih jika diberikan masukan dan saran seputar 

perbaikan penulisan. Jika tujuannya untuk memperbaiiki literatur metode 

kepenulisan milik peneliti, selama itu membangun dan mengandung saran 

maka segala masukan agar peneliti gampung dan coba memperbaikinya. 
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